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ABSTRAK 

Industri K-Pop telah berkembang sangat pesat sejak dimulai pada tahun 1885. Pada 

abad ke-21, hal ini telah menjadi fenomena yang mendunia. Masyarakat Indonesia, 

khususnya anak muda dan remaja perempuan semakin menyukai K-Pop sejak tahun 2004. 

Para penggemar sangat menginginkan photocard yang merupakan salah satu merchandise 

paling terkenal ini, meski harganya dapat terbilang mahal. Tren ini terlihat jelas di kalangan 

penggemar NCT yang menganggap photocard adalah barang koleksi yang sangat dicari. 

Penulis memperhatikan dan melakukan studi pendahuluan bahwa banyak penggemar yang 

rela mengeluarkan banyak uang untuk membeli photocard karena menginginkannya, ingin 

mengoleksinya, takut tertinggal atau Fear of Missing Out (FOMO). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana loyalitas K-Pop mempengaruhi perilaku konsumtif terhadap 

pembelian photocard di komunitas NCT Indonesia. 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian deskriptif dan eksplanatori 

untuk mengetahui dampak loyalitas K-Pop terhadap perilaku pembelian photocard. 

Populasi penelitian ini terdiri dari anggota komunitas NCTzen di Indonesia dengan sampel 

purposive sebanyak 100 responden. Kriteria yang digunakan yaitu penggemar NCT dan 

membeli photocard NCT. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data yang kemudian 

dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan IBM SPSS versi 29. 

 

Analisis deskriptif menemukan bahwa sebagian besar responden membeli 

photocard karena menarik secara visual dan ingin mengoleksinya. Uji regresi linier 

sederhana mengungkapkan hubungan yang kuat antara loyalitas K-Pop dan perilaku 

konsumtif dalam penjualan photocard. Berdasarkan koefisien determinasi, loyalitas K-Pop 

berkontribusi 26,7% terhadap perilaku konsumsi. Berdasarkan persamaan regresi linier 

sederhana, loyalitas K-Pop mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perilaku konsumen 

saat membeli photocard di komunitas NCT Indonesia dengan nilai koefisien sebesar 0,963. 

 

Kata Kunci: Loyalitas K-Pop, Perilaku Konsumtif, Photocard, NCT 
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ABSTRACT 

The K-Pop industry has grown very quickly since it began in 1885. In the 21st century, 

it has become a worldwide phenomenon. Indonesians, especially young people and teenage 

girls have loved K-Pop more than ever since 2004. Fans really want the photocard, which 

is one of the most famous items of merchandise, even though it can be expensive. This trend 

is especially clear among NCT fans, for whom photocards are highly sought-after 

collectibles. The author noticed and did some preliminary study that a lot of fans are willing 

to spend a lot of money on photocards because they want them, want to collect them, and 

fear of missing out (FOMO). This research aims to determine how K-Pop loyalty influences 

consumptive behavior toward purchasing photocards in the NCT Indonesia community.  

This research uses descriptive and explanatory research methodologies to evaluate the 

impact of K-Pop loyalty on photocard purchasing behavior. This study's demographic 

consists of members of the NCTzen community in Indonesia, with a purposive sample of 

100 respondents. The selection criteria included being a fan of NCT and purchasing NCT 

photocards. Questionnaires were used to collect data, which was then analyzed using 

simple linear regression with IBM SPSS version 29. 

Descriptive analysis found that the majority of respondents buy photocards because 

they are visually appealing, and they want to collect them. The simple linear regression 

test revealed a strong association between K-Pop loyalty and consumption behavior in 

photocard sales. According to the coefficient of determination, K-Pop loyalty accounts for 

26.7% of consumption behavior. According to the simple linear regression equation, K-

Pop loyalty has a strong influence on consumer behavior when purchasing photocards in 

the NCT Indonesia community, with a coefficient value of 0.963. 

 

Keywords: K-Pop loyalty, consumptive behavior, photocard, NCT 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri K-Pop bermula dari tahun 1885 dengan munculnya genre musik changga 

di Korea yang menggabungkan instrumen modern seperti gitar dan drum dengan 

lirik Bahasa Korea. Pada tahun 1960-an, musik K-Pop mulai berkembang menjadi 

berbagai genre. Titik balik sejarah musik K-Pop terjadi pada 1992 dengan debutnya 

Seo Taiji and Boys yang memperkenalkan gaya musik baru dengan unsur rap, rock, 

dan techno (Adryamarthanino & Indriawati, 2023). Pada era 2000-an menandai 

kemunculan artis-artis yang mempopulerkan R&B dan hip hop di Korea seperti 

Rain, Super Junior, dan Big Bang. Kemudian, mulai muncul grup-grup musik 

terkenal, baik pria seperti BTS, EXO, NCT 127 maupun wanita seperti Twice, 

ITZY, dan BLACKPINK yang semua mendapat kesuksesan besar baik di Korea 

maupun internasional. Saat ini K-Pop telah mengalami perkembangan yang sangat 

cepat dan menakjubkan, serta mencapai kesuksesan yang sangat luas di tingkat 

global (Nilawanti, 2023). 

 Di Indonesia K-Pop ini muncul pada tahun 2004 yang peminatnya langsung 

melejit terutama di kalangan anak muda dan remaja perempuan (Asrofi, 2021). 

Dampaknya sungguh luar biasa karena budaya Korea cepat diterima dan 

berkembang di luasnya masyarakat Indonesia. K-Pop berada di bawah naungan 

sebuah agensi yang mengelola segala aspek artisnya dari mulai latihan, konser 

hingga kegiatan lainnya. Sejak awal 2000-an, jumlah dan girlgroup korea yang 

menggelar konser di Indonesia terus meningkat (Adi, 2019). Bahkan saat ini, setiap 

tahunnya bisa ada lebih dari 5 kelompok penyanyi K-pop yang tampil di Indonesia. 

 Selain mengadakan konser, para boygroup juga sempat menggelar 

pertemuan dengan fans di Indonesia. Para fans yang telah lama menantikan 

kedatangan idolanya akan sangat antusias untuk membeli tiket. Maka dari itu, 

ketika pengumuman resmi tentang kedatangan mereka keluar, fans dengan tidak 

ragu untuk membeli tiket meskipun harganya cukup tinggi. Tidak hanya tiket 

konser tetapi merchandise yang dikeluarkan oleh agensi idolanya juga akan tetap 

dibeli oleh para fans walaupun harus mengeluarkan uang yang besar. 
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Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

 Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa merchandise yang paling laku 

dari tahun 2021 – 2024 adalah photocard dan dimana hal ini didukung dari 

instraprint.id (2021) mengatakan bahwa merchandise paling laku adalah photocard. 

Kemudian, menurut Ahdiat (2022) photocard memiliki harga yang beragam, mulai 

dari harga relatif rendah yaitu puluhan ribu rupiah hingga harga yang lebih tinggi 

dimana dapat mencapai jutaan rupiah. Menurut Chandra (2023), photocard dapat 

menjadi salah satu ide bisnis karena photocard merupakan item unggulan yang 

paling banyak diminati oleh fans k-pop. Hingga tahun 2024 photocard masih 

menjadi merchandise masih menduduki peringkat pertama (fomu.co.id, 2024). 

Sebuah photocard yang dijual oleh agensi biasanya digabungkan dengan album. 

Tidak hanya itu, terkadang agensi juga sengaja mengeluarkan sebuah photocard 

untuk beberapa event tertentu. 

 

Gambar 1.1  

Merchandise K-Pop Paling Laku di Indonesia Tahun 2021 -2024 
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Sumber : Talkpod Youtube 

 Dapat dilihat pada gambar 1.2 bahwa terdapat photocard K-Pop yang 

mencapai harga Rp 10.000.000. Hal ini dapat membuktikan jika terdapat fans yang 

rela membeli sebuah photocard dengan harga yang tinggi. Salah satu contoh dari 

fenomena ini dapat dilihat pada NCT yang saat ini merupakan salah satu boy grup 

paling terkenal. NCT memiliki kepanjangan yaitu Neo Culture Technology yang 

dimana ini adalah boygroup yang debut pada tahun 2016 dan berasal dari salah satu 

agensi besar di Korea Selatan yaitu SM Entertainment. Boy Group NCT memiliki 

fans yang bernama NCTzen atau Sijeuni. Sejak awal debutnya pada tahun 2016, 

NCT beserta sub-unitnya telah berhasil menjual sebanyak 16,95 juta album fisik 

(Andriani et al., 2023). 

 NCT juga dikenal memiliki banyak photocard yang menjadi favorit para 

fans dan seringkali terjual habis dalam waktu singkat. Photocard telah menjadi 

salah satu merchandise yang sangat populer dan diminati oleh fans, sehingga 

menjadi salah satu barang yang sangat dicari oleh fans karena seringkali dihiasi 

dengan foto-foto anggota NCT yang menarik dan eksklusif. Eksistensi photocard 

ini juga menjadi salah satu elemen yang memperkuat hubungan antara grup dengan 

fans karena memberikan kesempatan bagi fans untuk memiliki sebuah foto dari 

keseruan dan keanggunan anggota-anggota NCT dalam koleksi pribadi mereka. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  

Berita Photocard Dengan Harga Jutaan 



 

4 

 

 

Sumber : Olahan Penulis 

 Berdasarkan gambar 1.2 dapat dilihat jika untuk sebuah photocard dapat 

mencapai Rp 6.000.000. Kemudian, berdasarkan pengalaman pribadi penulis 

sebagai NCTzen atau sijeuni pernah melakukan pembelian merchandise K-Pop 

yang dinamakan photocard dimana awalnya hanya berniat membeli satu namun 

setelah membeli satu, penulis terus melakukan pembelian berulang hingga akhirnya 

memiliki 19 photocard serta beberapa merchandise lainnya. Selain itu, timbul 

peraasan fear of missing out (FOMO) apabila tidak membeli photocard. 

 Penulis melakukan preliminary research yang bertujuan untuk membantu 

mengetahui alasan mengapa fans NCT rela mengeluarkan uang dalam jumlah 

cukup banyak untuk membeli merchandise NCT. Preliminary Research ini 

dilakukan kepada 23 responden dengan hasil sebagai berikut : 

 

  

Gambar 1.3  

Photocard NCT Majalah 
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Tabel 1.1 

 Hasil Preliminary Research 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Usia  - 21,7% (5 dari 23 orang) berusia 20 tahun 

- 17,4% (4 dari 23 orang) berusia 19 tahun 

- 13,4% (3 dari 23 orang) berusia 23 tahun 

- 13,4% (3 dari 23 orang) berusia 25 tahun 

- 8,6% (2 dari 23 orang) berusia 16 tahun 

- 8,6% (2 dari 23 orang) berusia 22 tahun 

- 4,3% (1 dari 23 orang) berusia 18  tahun 

- 4,3% (1 dari 23 orang) berusia 21  tahun 

- 4,3% (1 dari 23 orang) berusia 28  tahun 

- 4,3% (1 dari 23 orang) berusia 31  tahun 

2.  Sudah berapa lama 

Anda menjadi 

NCTzen? 

- 82,6% (19 dari 23 orang) sudah menjadi 

NCTzen selama >2 tahun 

- 13% (2 dari 23 orang) sudah menjadi NCTzen 

selama 2 tahun 

- 4,3% (1 dari 23 orang) sudah menjadi NCTzen 

selama 1 tahun 

3.  Mengapa Anda 

memutuskan untuk 

membeli photocard 

NCT? 

- 47,8% (11 dari 23 orang) mengatakan 

membeli photocard karena menarik, 

bagus dan gambar idola mereka ganteng. 

- 21,7% (5 dari 23 orang) mengatakan membeli 

photocard karena ingin mengoleksi. 

- 13,4% (3 dari 23 orang) mengatakan membeli 

photocard karena Fear Of Missing Out 

- 8,6% (2 dari 23 orang) mengatakan membeli 

photocard karena kesenangan 
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No. Pertanyaan Jawaban 

- 8,6% (2 dari 23 orang) mengatakan membeli 

photocard karena bentuk support kepada 

idolanya 

4.  Sudah berapa kali 

Anda membeli 

photocard NCT? 

- 95,7% (22 dari 23 orang) mengatakan bahwa 

sudah membeli photocard lebih dari 3x 

- 4,3% (1 dari 23 orang) mengatakan bahwa 

sudah membeli photocard sebanyak 3x 

pengecekan status kepesertaan  

5.  Jika Anda membeli 

photocard NCT 

secara repetitif, apa 

yang memicu Anda 

dalam melakukan 

pembelian repetitif 

tersebut? 

- 73,9% (17 dari 23 orang) mengatakan bahwa 

pemicu pembelian repetitif adalah 

photocard yang bagus, menarik dan konsep 

baru. 

- 17,3% (4 dari 23 orang) mengatakan bahwa 

pemicu pembelian repetitif adalah 

keinginan untuk membeli lagi karena 

merasakan kesenangan. 

- 4,3% (1 dari 23 orang) mengatakan bahwa 

pemicu pembelian repetitif adalah stress. 

- 4,3% (1 dari 23 orang) mengatakan bahwa 

pemicu pembelian repetitif adalah bentuk 

support kepada idola. 

6.  Berapa kisaran 

harga photocard 

NCT yang pernah 

dan/atau biasa 

Anda beli? 

- 65,2% (15 dari 23 orang) mengeluarkan uang 

50.000 - 250.000 untuk membeli photocard  

- 13,4% (3 dari 23 orang) mengeluarkan uang 

<50.000 untuk membeli photocard. 

- 13,4% (3 dari 23 orang) mengeluarkan uang 

300.000 - 450.000 untuk membeli photocard 

- 8,6% (2 dari 23 orang) mengeluarkan uang 

>500.000 untuk membeli photocard 

7.  Bagaimana 

perasaan Anda 

- 95,7% (22 dari 23 orang) merasa senang 

setelah membeli photocard 



 

7 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

setelah membeli 

photocard NCT? 

- 4,3% (1 dari 23 orang) merasa lega setelah 

membeli photocard 

8.  Seberapa 

pentingkah 

mempunyai 

photocard dalam 

mengekspresikan 

dukungan Anda 

terhadap NCT? 

- 52,2% (12 dari 23 orang) merasa penting 

mempunyai photocard dalam 

mengekspresikan dukungannya terhadap 

NCT. 

- 26,1% (6 dari 23 orang) merasa tidak penting 

mempunyai photocard dalam 

mengekspresikan dukungannya terhadap 

NCT. 

- 17,4% (4 dari 23 orang) merasa sangat penting 

mempunyai photocard dalam 

mengekspresikan dukungannya terhadap 

NCT. 

- 4,3% (1 dari 23 orang) merasa sangat  tidak 

penting  mempunyai photocard dalam 

mengekspresikan dukungannya terhadap NCT 

9. Apakah Anda 

sering membawa 

atau mengenakan 

photocard NCT 

sebagai aksesoris? 

Jika ya, mohon 

jelaskan alasannya. 

• 60,8% (14 dari 23 orang) mengatakan iya 

dengan alasan karena lucu. 

• 21,7% (5 dari 23 orang) mengatakan sering 

dengan alasan dapat menambah teman. 

• 13,4% (13 dari 23 orang) mengatakan tidak 

dengan alasan takut rusak. 

• 4,3% (1 dari 23 orang) mengatakan lumayan 

dengan alasan ingin menunjukkan kepada 

orang lain. 

10.  Apakah membeli 

photocard NCT 

membuat Anda 

merasa lebih 

bahagia atau 

• 86,9% (20 dari 23 orang) mengatakan iya 

dengan alasan sebagai bentuk self reward. 

• 8,6% (2 dari 23 orang) mengatakan iya dengan 

alasan dapat menaikkan mood. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

memberi kepuasan 

pribadi? Mohon 

jelaskan alasannya. 

• 4,3% (1 dari 23 orang) mengatakan iya dengan 

alasan     sebagai     bentuk support kepada 

idolanya. 

Sumber : Hasil Olahan Penulis 

 

 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa 47,8% responden membeli 

photocard karena menarik, bagus dan menampilkan gambar idola mereka yang 

tampan, dimana ini menunjukkan bahwa konsumen ini didorong oleh keinginan, 

bukan kebutuhan. Hal ini sejalan dengan dimensi perilaku konsumtif dimana barang 

dibeli karena keinginan bukan kebutuhan (Syahida, 2021). Kemudian, 21,7% 

responden membeli photocard untuk dikoleksi dan sebesar 13,4% dengan alasan 

FOMO. Alasan-alasan ini mencerminkan pembelian impulsif dan pembelian tidak 

rasional, dimana keputusan didorong oleh emosional dibandingkan kebutuhan 

rasional (Santiana et al., 2023). 

 Selain itu, 95,7% responden telah membeli photocard lebih dari tiga kali 

yang menunjukkan bahwa banyak orang membeli barang lebih dari satu kali. Hal 

ini mungkin ada hubungannya dengan aspek pembelian tanpa perencanaan, di mana 

orang membeli barang berulang kali tanpa memikirkan kebutuhan atau masa depan 

finansialnya. Hal ini juga menunjukkan pola pembelian yang berulang dan yang 

menunjukkan adanya konsumsi berlebihan (Mujahidah, 2022). Kemudian, 95,7% 

responden merasa senang setelah melakukan pembelian photocard dan dalam kata 

lain bahwa pembelian tersebut dilakukan untuk memenuhi kesenangan pribadi dan 

kepuasan emosional yang dapat dikategorikan sebagai pemborosan (Santiana et al., 

2023). 

 Dengan menyimpulkan hasil preliminary reseacrh menunjukkan bahwa 

orang membeli photocard karena mereka keinginan pribadi, ingin merasa senang, 

dan dipengaruhi oleh orang lain. Hal ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan 

dalam teori yang menjelaskan entang bagaimana orang membeli sesuatu. Hubungan 

ini memperkuat antara perilaku konsumtif dalam pembelian photocard dengan 

bagaimana orang bertindak ketika mereka membeli sesuatu, menunjukkan 

bagaimana keinginan, dorongan hati, dan faktor sosial memengaruhi perilaku ini. 

Menurut Asrofi (2021), fans sering dikaitkan dengan asumsi jika mereka memiliki 
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sikap fanatisme. Menurut Mutaali (2019), fanatisme adalah keyakinan yang kuat 

terhadap suatu objek atau gagasan yang sering kali berhubungan dengan 

kecenderungan untuk sangat menyukai atau terobsesi terhadap suatu objek. 

 Sebagai contoh, fans akan tergoda untuk membeli merchandise terbaru 

tanpa mempertimbangkan harga yang dikeluarkan. Fanatisme pada penggemar 

adalah jenis investasi terhadap suatu objek yang ditandai dengan tingkat kesetiaan, 

komitmen, gairah, antusiasme, tarikan emosional, dan keinginan yang kuat 

(Wulandari et al., 2023). Fanatisme sering dianggap mirip dengan perilaku 

konsumen, di mana fanatisme mencakup unsur-unsur seperti keterkaitan dengan 

merek, loyalitas, keterikatan, dan bahkan perasaan cinta. Ketika seseorang 

melakukan pembelian berulang karena puas, maka konsumen dapat menjadi 

konsumen yang loyal. Loyalitas antara fans dan idola bisa diartikan sebagai 

komitmen fans untuk membeli produk atau layanan yang terkait dengan idola 

kegemaran mereka yang pada akhirnya akan menciptakan kesetiaan berdasarkan 

sikap (Kim & Kim, 2020). Loyalitas fans biasanya ditunjukkan melalui tindakan 

positif yang berulang terhadap idola favorit mereka, seperti membeli barang-barang 

yang terkait dengan idola mereka (Perbawani & Nuralin, 2021). Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut Penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Loyalitas K-Pop Terhadap Perilaku Konsumtif Photocard di 

Komunitas NCT”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, Penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana loyalitas di Komunitas NCT? 

2. Bagaimana perilaku konsumtif photocard di Komunitas NCT? 

3. Bagaimana pengaruh loyalitas terhadap perilaku konsumtif photocard 

NCTzen? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana loyalitas di Komunitas NCT. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumtif photocard di Komunitas 

NCT. 

3. Untuk mengetahui pengaruh loyalitas terhadap perilaku konsumtif 

photocard NCTzen. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagi pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi 

yang lebih banyak terkait perilaku konsumtif dan hubungan antara perilaku 

konsumtif dengan loyalitas. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana menambah 

pengetahuan serta wawasan untuk dapat digunakan di waktu serta tempat 

yang berbeda. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Industri K-Pop bermula dari tahun 1885 dengan munculnya genre musik changga 

di Korea yang menggabungkan instrumen modern seperti gitar dan drum dengan 

lirik Bahasa Korea. Di Indonesia K-Pop ini muncul pada tahun 2004 yang 

peminatnya langsung melejit terutama di kalangan anak muda dan remaja 

perempuan (Asrofi, 2021). Dunia K-Pop ini sudah mulai dikenal dengan adanya 

konser sejak tahun 2000-an. Namun, fans tidak hanya mengandalkan konser untuk 

lebih dekat dengan idolanya tetapi para fans juga membeli merchandise yang dijual 

oleh agensi idolanya. 
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 Menurut Sonatasia et al. (2020), loyalitas konsumen adalah keteguhan hati 

seseorang terhadap produk atau layanan tertentu yang dimana muncul dari 

kepuasan mereka dalam menggunakan fasilitas atau layanan yang diberikan oleh 

perusahaan dan berlanjut menjadi keinginan untuk tetap menjadi pelanggan 

perusahaan tersebut. Komunitas fans  K-pop terkenal karena dedikasi yang sangat 

tinggi terhadap idola mereka yang mereka tunjukkan melalui berbagai cara, 

termasuk tindakan sosial dan ekonomi, serta membentuk jaringan sosial dan 

solidaritas  yang kuat meskipun tidak saling mengenal secara pribadi (Andadini & 

Darmawanti, 2022). 

 Dalam loyalitas pelanggan dapat diukur dengan berbagai cara. Menurut 

(Mai & Cuong, 2021), indikator loyalitas konsumen dapat diukur dengan beberapa 

cara yaitu: 

• Konsumen akan membeli photocard NCT secara berulang. 

• Konsumen akan merekomendasikan photocard NCT kepada orang lain. 

• Konsumen akan membicarakan hal – hal positif atau baik mengenai 

photocard NCT 

• Apabila terdapat photocard lain, konsumen akan tetap memilih photocard 

NCT. 

 Perilaku konsumtif terjadi ketika seseorang membeli barang-barang yang 

sebenarnya tidak diperlukan hanya untuk memuaskan keinginan pribadi mereka 

(Shoffa, 2023). Perilaku konsumtif bisa membuat seseorang lebih memilih 

menghabiskan uangnya untuk barang-barang yang sebenarnya tidak diperlukan 

daripada menyimpan uang untuk masa depan. Hal ini dapat menyebabkan 

pemborosan dan kurangnya perencanaan keuangan untuk kebutuhan mendatang 

(Aqila, 2020). 

 Salah satu bentuk perilaku konsumtif fans terhadap idolanya dapat terlihat 

dari minat mereka yang sangat besar dalam mengeluarkan uang untuk membeli 

barang-barang seperti merchandise, album, dan berbagai macam barang koleksi 

dari idolanya (Fijianti et al., 2023). Menurut Santiana et al. (2023) dalam mengukur 

perilaku konsumtif terdapat beberapa cara dapat digunakan seperti: 

• Pembelian Impulsif: Konsumen melakukan pembelian tanpa adanya 

pertimbangan. 
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• Pembelian Tidak Rasional: Konsumen melakukan pembelian bukan 

didasarkan pada kebutuhan 

• Pemborosan: Konsumen melakukan pembelian untuk memenuhi 

kesenangan pribadi. 

 Menurut Shoffa (2023), fans K-pop seringkali menunjukkan loyalitas yang 

tinggi kepada idola mereka yang mengakibatkan mereka memiliki perilaku 

konsumtif seperti membeli album dan photocard baru saat idola melakukan 

comeback, membeli tiket konser baik secara online maupun langsung, berlangganan 

platform komunikasi langsung dengan idola seperti Bubble, membeli merchandise 

serta membeli segala sesuatu arau segala barang yang memiliki hubungan dengan 

idola yang mereka sukai. 

 Menurut Andadini & Darmawanti (2022), loyalitas fans terhadap idola 

mereka memicu perilaku pembelian yang memiliki hubungan dengan idola 

tersebut. Hal ini dianggap sebagai wujud dukungan dan penghargaan atas kerja 

keras yang telah dilakukan dalam persiapan album terbaru. Perilaku konsumtif para 

fans tercermin dalam loyalitas mereka yang diwujudkan melalui partisipasi dalam 

konser dan membeli merchandise terutama photocard. Melalui perilaku konsumtif, 

fans cenderung akan merasa semakin terikat dan timbul loyalitas pada idola mereka 

karena fans menganggap partisipasi dan perilaku ini sebagai bentuk dukungan dan 

kesetiaan mereka kepada idolanya. 

 

Sumber: Olahan Penulis 

  

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan diatas maka berikut ini adalah 

hipotesis yang dapat diberikan :  

Terdapat hubungan antara loyalitas terhadap perilaku konsumtif photocard di      

komunitas NCT. 

 

Perilaku      

Konsumtif 
Loyalitas K-Pop 

Gambar 1.4  

Kerangka Penelitian 
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